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Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	 mengevaluasi	 berbagai	 kesulitan	 yang	
dihadapi	mahasiswa	saat	mengerjakan	soal-soal	terkait	konvergensi	barisan	dalam	mata	kuliah	
Kalkulus.	Pendekatan	yang	digunakan	adalah	deskriptif	kualitatif	dengan	melibatkan	mahasiswa	
semester	IV	dari	program	studi	pendidikan	matematika	di	salah	satu	universitas	negeri	sebagai	
subjek	penelitian.	Data	dikumpulkan	melalui	tes	tertulis	serta	wawancara	semi-terstruktur.	Hasil	
analisis	 menunjukkan	 bahwa	 banyak	 mahasiswa	 kesulitan	 dalam	 memahami	 konsep	 limit	
barisan,	 menentukan	 konvergensi,	 dan	 menggunakan	 teorema-teorema	 pendukung	 dalam	
penyelesaian	 soal.	 Kesulitan	 tersebut	 disebabkan	 oleh	 pemahaman	 konsep	 yang	 belum	
mendalam,	kurangnya	latihan	soal,	serta	kesalahan	dalam	langkah-langkah	penyelesaian.	Hasil	
penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	menjadi	 acuan	 untuk	merancang	metode	 pembelajaran	 yang	
lebih	tepat	dalam	menyampaikan	materi	konvergensi	barisan.	
	
Kata	kunci:	hambatan	belajar,	konvergensi	barisan,	limit,	kalkulus,	analisis	kesulitan.

PENDAHULUAN	
Kesulitan	 yang	 dihadapi	 mahasiswa	 dalam	 menyelesaikan	 soal-soal	 terkait	

konvergensi	 barisan	 berkaitan	 erat	 dengan	 kurangnya	 kemampuan	 mereka	 dalam	

memahami	konsep	dasar	serta	membuktikan	pernyataan	matematis	secara	formal.	Polya	

(1985)	membagi	masalah	matematika	menjadi	dua	kategori	utama,	yaitu	mencari	solusi	

dan	melakukan	pembuktian.	Sayangnya,	mahasiswa	di	Indonesia	umumnya	kurang	akrab	

dengan	 jenis	 soal	 yang	 menuntut	 pembuktian,	 termasuk	 dalam	 materi	 konvergensi	

barisan.	 Hal	 ini	 dapat	 ditelusuri	 dari	 sistem	 pembelajaran	 di	 sekolah	 yang	 lebih	

berorientasi	 pada	 penggunaan	 algoritma	 dan	 prosedur,	 namun	 kurang	 memberikan	

penekanan	pada	pemahaman	konsep	dan	argumentasi	matematis	yang	mendalam.	

Selama	 masa	 pendidikan	 di	 tingkat	 sekolah	 menengah,	 siswa	 tidak	 banyak	

diberikan	 pengalaman	 untuk	 mengembangkan	 cara	 berpikir	 logis	 dan	 deduktif	 yang	

menjadi	 dasar	 penting	 dalam	 menyelesaikan	 persoalan	 konvergensi	 barisan.	

Pembelajaran	pembuktian	di	sekolah	pun	terbatas	pada	manipulasi	aljabar	atau	identitas	

trigonometri	 sederhana,	 sehingga	 siswa	 jarang	 berhadapan	 dengan	 pembuktian	 sifat-

sifat	limit	dan	barisan.	Akibatnya,	ketika	memasuki	perkuliahan	dan	mempelajari	mata	
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kuliah	seperti	Kalkulus	maupun	Analisis	Real,	mahasiswa	mengalami	kesulitan	karena	

dituntut	untuk	memahami	konsep-konsep	tersebut	dengan	cara	yang	lebih	formal	dan	

terstruktur.	

Beberapa	 hal	 yang	menjadi	 penyebab	 utama	 dari	 kesulitan	 ini	 antara	 lain:	 (1)	

adanya	 anggapan	 bahwa	 suatu	 pernyataan	 matematis	 tidak	 perlu	 dibuktikan	 karena	

dianggap	sudah	benar	secara	intuitif;	(2)	kurangnya	pemahaman	terhadap	konsep	limit	

dan	konvergensi	barisan;	(3)	ketidakterbiasaan	dalam	menggunakan	simbol	atau	notasi	

matematis	 serta	 bahasa	 formal	 dalam	 menyusun	 pembuktian;	 dan	 (4)	 lemahnya	

kemampuan	berpikir	logis	dan	analitis.	Moore	(1994)	mencatat	bahwa	mahasiswa	sering	

kali	kesulitan	memahami	istilah	teknis	dan	simbol	yang	digunakan	dalam	pembuktian,	

bahkan	ketika	harus	menyusun	negasi	atau	contoh	penyangkal	untuk	suatu	klaim	yang	

salah.	

Berbagai	penelitian	 terdahulu	menguatkan	 temuan	tersebut.	Alcock	dan	Weber	

(2005)	 menemukan	 bahwa	 sebagian	 besar	 mahasiswa	 tidak	 mampu	 mengenali	

kesalahan	 dalam	 proses	 pembuktian.	 Ko	 dan	 Knuth	 (2009)	 juga	 menyatakan	 bahwa	

seluruh	 responden	 dalam	 penelitiannya	 gagal	menyusun	 bukti	 yang	 utuh	 dan	 runtut,	

bahkan	hanya	sebagian	kecil	yang	dapat	memberikan	contoh	penyangkal.	Dalam	konteks	

soal	 konvergensi	 barisan,	 mahasiswa	 sering	 kali	 tidak	 dapat	 menggunakan	 definisi	

formal	 limit	dengan	 tepat,	 cenderung	menyusun	argumen	yang	 tidak	 logis,	 serta	 lebih	

memilih	pendekatan	intuitif	atau	contoh	numerik	daripada	pembuktian	umum.	Hal	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 mereka	 lebih	 mengandalkan	 pola	 pikir	 induktif,	 sementara	

pembuktian	 konvergensi	 memerlukan	 pendekatan	 deduktif	 yang	 ketat	 (Kogce	 et	 al.,	

2010).	

Dengan	 memperhatikan	 berbagai	 kendala	 tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

hambatan	 mahasiswa	 dalam	 menyelesaikan	 soal	 konvergensi	 barisan	 tidak	 hanya	

disebabkan	 oleh	 pemahaman	 konsep	 yang	 lemah,	 tetapi	 juga	 karena	 kurangnya	

keterampilan	dalam	membuktikan	dan	menyampaikan	ide	matematis	secara	formal.	Oleh	

karena	 itu,	 diperlukan	 metode	 pembelajaran	 yang	 secara	 khusus	 dirancang	 untuk	

melatih	mahasiswa	dalam	menyusun	pembuktian	matematis,	memahami	definisi	secara	

mendalam,	serta	membangun	argumen	logis	yang	sah	dalam	konteks	barisan	dan	limit.	

	
METODE	PENELITIAN		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 serta	 menganalisis	 berbagai	

kesulitan	 yang	 dihadapi	 oleh	 mahasiswa	 dalam	 mengerjakan	 soal	 dan	 menyusun	



Analisis Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Barisan Bilangan Real Pada Mata Kuliah Analisis 
Real 
Elfitra, Agryani Rosmaida Sitompul, Berliora Seloni Siregar, Mhd.Khori Aulia 

177	
	

pembuktian	matematis,	 khususnya	 yang	 berkaitan	 dengan	 topik	 konvergensi	 barisan	

pada	mata	 kuliah	Analisis	 Real.	 Untuk	mencapai	 tujuan	 tersebut,	 dilakukan	 observasi	

terhadap	mahasiswa	dari	program	studi	Pendidikan	Matematika	di	Universitas	Negeri	

Medan	(UNIMED)	selama	proses	pembelajaran	dan	analisis	berlangsung.	

Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	pendekatan	kualitatif	deskriptif,	yang	

dipilih	untuk	memperoleh	gambaran	secara	mendalam	mengenai	kendala	yang	dialami	

mahasiswa	 dalam	 menyelesaikan	 soal-soal	 konvergensi	 barisan.	 Pendekatan	 ini	

memungkinkan	 peneliti	 untuk	 menelusuri	 pola	 pikir	 mahasiswa	 serta	 faktor-faktor	

kognitif	yang	tidak	dapat	dijelaskan	secara	numerik.	

Instrumen	 utama	 yang	 digunakan	 dalam	 pengumpulan	 data	 adalah	 soal	

diagnostik	 berbentuk	 uraian,	 yang	 dirancang	 untuk	mengungkap	 tingkat	 pemahaman	

dan	 kemampuan	 mahasiswa	 dalam	 menyelesaikan	 soal-soal	 konvergensi	 barisan.	

Mahasiswa	diminta	mengerjakan	soal	 tersebut	secara	 individu	dalam	waktu	satu	hari,	

dengan	 ketentuan	 tidak	 diperbolehkan	 bekerja	 sama.	 Selanjutnya,	 jawaban	 mereka	

dianalisis	dan	dievaluasi	untuk	mengidentifikasi	bentuk	kesulitan	yang	muncul.	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	PENELITIAN	

Hasil	analisis	terhadap	jawaban	mahasiswa	yang	sedang	mengikuti	mata	kuliah	

Analisis	Real	dan	telah	mempelajari	materi	barisan	bilangan	real	pada	Universitas	Negeri	

Medan	 dalam	 menyelesaikan	 soal-soal	 terkait	 barisan	 bilangan	 real	 menunjukkan	

beberapa	 pola	 kesulitan	 yang	 konsisten.	 Berdasarkan	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 tes	

diagnostik	dan	wawancara	semi-terstruktur,	kesulitan	tersebut	dapat	dikelompokkan	ke	

dalam	beberapa	kategori	utama.	

Berikut	beberapa	data	yang	diperoleh	dari	jawaban	mahasiswa	
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Berikut	 adalah	 tabel	 hasil	 penelitian	 yang	menyajikan	persentase	 kesulitan	
mahasiswa	dalam	menyelesaikan	soal-soal	barisan	bilangan	real	sebagai	berikut:	

No	 Kategori	
Kesulitan	

Soal	terkait	 Persentase	
mahasiswa	
mengalami	
kesulitan	

Persentasi	
mahasiswa	

menyelesaikan	
dengan	benar	

Keterangan	
kesulitan	

1	 Pemahaman	
konsep	 dasar	
limit	 dan	
konvergensi	

Soal	1	 77%	 23%	 Gagal	menggunakan	
definisi	formal,	tidak	
membuktikan	dua	
arah	pada	“jika	dan	
hanya	jika”	

	

2	 Penalaran	
matematis	 dan	
pembuktian	
formal	

Soal	No.1	 85%	 15%	 Tidak	mampu	
menyusun	bukti	
lengkap	dan	
terstruktur	

	

3	 Menentukan	
konvergensi	
dan	nilai	limit	

Soal	No.2	 58%	 42%	 Tidak	bisa	menyajikan	
pembuktian	formal,	
menggunakan	contoh	
numerik	

4	 Manipulasi	
aljabar	 (barisan	
rekursif	
sederhana)	

Soal	No.3a	 15%	 85%	 Kesalahan	aritmatika	
sederhana,	salah	
substitusi	

5	 Manipulasi	
aljabar	 (barisan	

Soal	No.3b	 72%	 28%	 Tidak	mampu	melacak	
suku,	bingung	dengan	
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rekursif	
kompleks)	

formula	dua	suku	
sebelumnya	

	
	
PEMBAHASAN	

Hasil	 penelitian	 ini	 mengungkapkan	 bahwa	 mahasiswa	 mengalami	 berbagai	

kesulitan	 dalam	 menyelesaikan	 soal	 barisan	 bilangan	 real,	 khususnya	 pada	 aspek	

pemahaman	 konsep	 limit,	 penalaran	 matematis,	 manipulasi	 aljabar,	 dan	 penyusunan	

pembuktian	formal.	

1.	Kesulitan	Pemahaman	Konsep	Limit	dan	Konvergensi	

Sebagian	 besar	 mahasiswa	 tidak	 mampu	 menggunakan	 definisi	 formal	 limit	

barisan,	dan	lebih	memilih	pendekatan	intuitif	atau	numerik.	Kesulitan	ini	sejalan	dengan	

temuan	 Tall	 &	 Vinner	 (1981)	 yang	menunjukkan	 bahwa	 banyak	mahasiswa	memiliki	

“concept	image”	yang	tidak	selaras	dengan	definisi	matematis	formal.	Hal	ini	diperkuat	

oleh	 Ko	 &	 Knuth	 (2009)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 mahasiswa	 sering	 kali	 gagal	

membangun	pemahaman	deduktif	yang	kokoh	dan	justru	mengandalkan	intuisi.	

2.	Kelemahan	dalam	Penalaran	Deduktif	dan	Pembuktian	

Hanya	 sebagian	 kecil	mahasiswa	 yang	mampu	menyusun	 pembuktian	 lengkap	

dan	 logis,	 terutama	 pada	 pernyataan	 “jika	 dan	 hanya	 jika”	 yang	 membutuhkan	

pembuktian	 dua	 arah.	 Temuan	 ini	 mengonfirmasi	 penelitian	 Moore	 (1994)	 yang	

menyatakan	bahwa	mahasiswa	kesulitan	dalam	transisi	ke	pembuktian	 formal	karena	

tidak	 memiliki	 strategi	 pembuktian	 yang	 memadai.	 Alcock	 &	 Weber	 (2005)	 juga	

mengemukakan	bahwa	mahasiswa	sering	tidak	bisa	mengevaluasi	validitas	pembuktian	

karena	lemahnya	struktur	logika	yang	digunakan.	

3.	Kesulitan	dalam	Manipulasi	Aljabar	

Keterbatasan	dalam	menyederhanakan	bentuk	barisan	atau	rumus	limit	menjadi	

kendala	 dalam	 menentukan	 nilai	 limit.	 Kesulitan	 ini	 diperkuat	 oleh	 hasil	 penelitian	

Zandieh	 &	 Rasmussen	 (2010)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 mahasiswa	 belum	 mampu	

memindahkan	pemahaman	dari	tahap	prosedural	ke	tahap	struktural,	 terutama	dalam	

manipulasi	simbolik	dan	bentuk	barisan.	
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4.	Barisan	Rekursif	dan	Kesalahan	Perhitungan	

Pada	 barisan	 rekursif,	 mahasiswa	 menunjukkan	 performa	 yang	 bervariasi	

tergantung	 pada	 tingkat	 kompleksitas.	 Untuk	 rumus	 yang	 sederhana,	 sebagian	 besar	

mahasiswa	 berhasil,	 namun	 untuk	 bentuk	 kompleks	 (misalnya	 melibatkan	 dua	 suku	

sebelumnya),	banyak	yang	melakukan	kesalahan	aritmatika	atau	kehilangan	jejak	logika	

barisan.	Hal	ini	berkaitan	dengan	temuan	Weber	(2001)	yang	menekankan	pentingnya	

pengetahuan	 strategis	 dalam	 menyelesaikan	 soal	 tipe	 rekursif	 dan	 pembuktian	

berurutan.	

5.	Pendekatan	Pembelajaran	yang	Direkomendasikan	

Berdasarkan	 temuan	 ini,	 pendekatan	 pedagogis	 yang	 sesuai	 adalah	 yang	

menekankan:	

• Pemahaman	konseptual,	bukan	hanya	prosedural.	

• Latihan	 pembuktian	 bertahap,	 sebagaimana	 disarankan	 oleh	 Arnawa	 et	 al.	

(2007)	dalam	pendekatan	APOS	(Action-Process-Object-Schema).	

• Analisis	 kesalahan	 umum	 (error	 analysis)	 untuk	 membangun	 kesadaran	

reflektif	mahasiswa	terhadap	kekeliruan	berpikir	mereka	sendiri.	

• Penggunaan	ilustrasi	visual	dan	representasi	alternatif	untuk	menjembatani	

pemahaman	intuitif	dan	formal.	

KESIMPULAN	

	 Berdasarkan	 analisis	 terhadap	 jawaban	mahasiswa	 dalam	menyelesaikan	 soal-

soal	 konvergensi	 barisan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kesulitan	 utama	 yang	 dihadapi	

meliputi:	

1. pemahaman	konsep	
Mahasiswa	kesulitan	memahami	defenisi	formal	limit	dan	konsep	konvergensi	secara	

mendalam,	 cenderung	 menggunakan	 pendekatan	 intuitif	 atau	 numerik	 alih-alih	

defenisi	formal.	

2. Kemampuan	pembuktian	
Banyak	mahasiswa	belum	mampu	menyusun	pembuktian	matematis	secara	formal	
dan	terstruktur,	terutama	dalam	menyelesaikan	soal	dengan	klausa	“jika	dan	hanya	
jika”.	
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3. Manipulasi	aljabar	
Keterampilan	 manipulasi	 aljabar	 yang	 rendah	 menghambat	 mahasiswa	 dalam	
menyederhanakan	bentuk	barisan	dan	melakukan	perhitungan	dengan	benar.	

4. Penalaran	deduktif	
Mahasiswa	 lebih	 terbiasa	 berpikir	 secara	 induktif	 dan	 belum	 menguasai	 logika	
deduktif	yang	diperlukan	dalam	pembuktian	formal	dianalisis	real.	

Temuan	 ini	 memberikan	 dasar	 empiris	 untuk	 pengembangan	 strategi	

pembelajaran	yang	lebih	efektif	dalam	mengajarkan	konsep	konvergensi	barisan,	dengan	

penekanan	pada	pemahaman	konseptual	dan	pengembangan	keterampilan	pembuktian.	

Dosen	perlu	merancang	aktivitas	pembelajaran	yang	secara	eksplisit	melatih	mahasiswa	

dalam	 memahami	 dan	 mengaplikasikan	 definisi	 formal	 limit	 barisan,	 menyusun	

pembuktian	 matematis	 yang	 valid,	 serta	 mengembangkan	 kemampuan	 penalaran	

deduktif	yang	diperlukan	dalam	analisis	real.	
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